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Abstraksi 
Dalam dunia perdagangan, informasi minat pelanggan terhadap suatu produk yang telah dipasarkan sangat 
dibutuhkan untuk mempermudah dalam pendistribusian produk, sehingga penyalurannya lebih obyektif, tepat 
dan efisien. Dalam pengadaan dan pendistribusian barang, CV.  Kurnia Sejahtera melakukan proses tersebut 
tidak melalui analisa menyeluruh dari hasil penjualan sebelumnya. Cara yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mempermudah proses penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo yang lebih obyektif dengan 
cara membangun aplikasi SPK penentuan  minat pelanggan terhadap produk Jamu Leo menggunakan metode 
SMART dan bahasa pemrograman Visual Basic.Net. Dengan metode SMART perhitungan nilai alternatif minat 
pelanggan terhadap produk jamu Leo dapat diketahui secara lebih cepat dan efisien, sehingga proses 
pengadaan dan pendistribusian produk lebih tepat dan efisien. 
 
Kata Kunci : SPK, SMART, produk, pelanggan. 
 
Abstract 
In the world of commerce, information on customer interest in a product that has been marketed is needed to 
facilitate the distribution of products, so that distribution is more objective, precise and efficient. In the 
procurement and distribution of goods, CV. Kurnia Sejahtera performs the process not through a thorough 
analysis of the previous sales results. The right way to overcome these problems is with Decision Support System 
(DSS). The purpose of this research is to simplify the process of determining the interest of the customers 
towards the more objective product of Leo herbal medicine by building the application of SPK determination of 
customer interest on Jamu Leo product using SMART method and Visual Basic.Net programming language. 
With SMART method, the calculation of alternative value of customer interest on Leo herb product can be known 
more quickly and efficiently, so that the process of procurement and distribution of products is more precise and 
efficient. 
 
Keywords :DSS, SMART, products, customers. 
 
Pendahuluan 
Dalam dunia perdagangan dibutuhkan suatu sistem dalam penentuan dan penyeleksian minat pelanggan 
terhadap produk-produk yang telah dipasarkan. CV. Kurnia Sejahtera sebagai salah satu distributor produk Jamu 
Leo membutuhkan sistem tersebut untuk mengetahui minat pelanggan agar mempermudah dalam pendistribusian 
produknya, sehingga penyaluran produk lebih obyektif, tepat dan efisien. Sistem pendukung keputusan (SPK) 
dalam penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo menggunakan metode Simple Multi Attribute 
Rating Technique (SMART) dan bahasa pemrograman Visual Basic.Net pada CV. Kurnia Sejahtera yang 
bertujuan untuk mempermudah proses penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo yang lebih 
obyektif. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suryanto dan Muhammad Safrizal (2015) dalam Sistem 
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Teladan dengan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating 
Technique), dan Rika Yunitarini (2013) Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Penyiar Radio Terbaik, metode 
SMART digunakan untuk menilai kinerja karyawan sehingga diperoleh kriteria karyawan dengan hasil 
terbaik/teladan. 
Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini antara lain adalah (1) Membangun Sistem Pendukung  
Keputusan  penentuan  minat pelanggan terhadap produk jamu Leo menggunakan metode SMART dan bahasa 
pemrograman Visual Basic .Net pada CV. Kurnia Sejahtera dan (2) Mengimplementasikan metode SMART dan 
bahasa pemrograman Visual Basic .Net untuk penentuan  minat pelanggan terhadap produk jamu Leo pada CV. 
Kurnia Sejahtera. 
     ISSN: 2548-8082  J u r n a l  P R O D U K T I F  | 51 
    Vol 2, No 1, Edisi 2018     Versi online: journal.umtas.ac.id/index.php/produktif 
 
Dalam penyusunan jurnal ini dibagi dalam 5 (lima) bagian, yaitu: Pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah kenapa hal ini diambil sebagai penelitian, Dasar Teori yang berisi studi pustaka berkaitan dengan tema 
yang diteliti, Perancangan yang berisi analisa kebutuhan dari sistem yang akan dibangun mencakup analisa 
kebutuhan sistem dan desain/perancanga sistem, Pembahasan mencakup hasil dari penelitian dan Kesimpulan. 
 
1. Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Bonczek, dkk (1980) dalam buku Decision Support Systems and Intelligent Systems 
mendefinisikan sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen 
yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan 
komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan domain masalah 
yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan 
masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah 
umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan) (Nofriansyah, 2014). 
Karakteristik dari sistem pendukung keputusan, yaitu: 
1. mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau perusahaan, 
2. adanya interface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap memegang kontrol proses pengambilan 
keputusan, 
3. mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, semi terstruktur serta 
mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi, 
4. memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan, 
5. memiliki subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem, 
dan 
6. memiliki dua komponen utama, yaitu data dan model. 
Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah sebagai berikut. 
1. Banyak pilihan/alternatif. 
2. Ada kendala atau surat. 
3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur. 
4. Banyak input/variabel. 
5. Ada faktor resiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan. 
Menurut Simon ada tiga fase dalam proses pengambilan keputusan diantaranya seperti berikut. 
1. Intelligent 
Merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari ruang lingkup problematika secara proses 
pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah. 
2. Design 
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan, dan menganalisis alternatif tindakan yang 
bisa dilakukan. Tahap ini meliputi menguji kelayakan solusi. 
3. Choice 
Tahap proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan 
tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan. 
 
Gambar 1. Fase proses pengambilan keputusan 
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2. SMART 
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria. 
Teknik SMART didasarkan pada model aditif linier. Ini berarti bahwa nilai keseluruhan alternatif yang diberikan 
dihitung sebagai jumlah total skor kinerja (nilai) dari setiap kriteria (atribut) dikalikan dengan bobot kriteria 
itu[8]. 
 
Kelebihan metode SMART (Sukmawati, dkk., 2016) : 
1. Perhitungan pada metode SMART lebih sederhana tidak diperlukan perhitungan yang rumit dengan 
pemahaman matematika yang kuat. 
2. Fleksibel dalam pembobotan. 
3. Memperluas pengambilan keputusan dalam memproses data/informasi untuk pengambilan keputusan.  
4. Penambahan dan pengurangan alternatif tidak akan mempengaruhi perhitungan pembobotan karena 
setiap penilaian alternatif tidak saling bergantung. 
Kekurangan metode SMART (Sukmawati, dkk., 2016) : 
1. Harus selalu diadakan perubahan yang  continue untuk menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan yang terus berubah agar sistem tersebut up to date.  
2. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat dimodelkan.  
3. Bagaimanapun juga harus diingat bahwa sistem pendukung keputusan dirancang untuk 
membantu/mendukung pengambilan keputusan dengan mengolah informasi dengan data yang 
diperlukan dan bukan untuk mengambil alih pengambilan keputusan tersebut. 
Model yang digunakan dalam SMART adalah seperti persamaan 1 berikut. 
   ..................................................................................... (1) 
Dimana: 
wj = nilai pembobotan kriteria ke-j dari k kriteria 
uij = nilai utility alternatif i  pada kriteria j. 
Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi dari n alternatif mana yang mempunyai nilai fungsi terbesar. 
 
Tahapan utama dalam analisis SMART (Olson, 1996)[4]: 
1. Identifikasi pembuat keputusan. 
2. Identifikasi kriteria-kriteria dalam membuat keputusan: Utility tergantung pada konteks dan tujuan 
keputusan. 
3. Identifikasi kriteria-kriteria yang akan dievaluasi: langkah ini akan mengidentifikasi hasil dari tindakan 
yang mungkin (proses pengumpulan data). 
4. Identifikasi batasan kriteria yang relevan: Sangat penting untuk membatasi dimensi nilai. Hal ini dapat 
dicapai dengan menegaskan kembali dan menggabungkan kriteria, atau dengan menghilangkan kriteria 
kurang penting. 
5. Menetapkan nilai (peringkat) untuk setiap kriteria. 
6. Menentukan bobot masing-masing kriteria. 
7. Hitung normalisasi bobot rata-rata dari nilai-nilai untuk setiap alternatif tugas. 
  ................................................................................................................ (2) 
k = jumlah kriteria 
wn = bobot kriteria ke n 
8. Hitung nilai utility untuk setiap kriteria masing-masing. 
  .......................................................................................................... (3) 
dimana: 
- uij = nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i 
- Cmax = nilai kriteria maksimal 
- Cmin = nilai kriteria minimal 
- Cout = nilai kriteria ke-i 
9. Membuat keputusan sementara 
10. Lakukan analisis sensitivitas. 
3. Unified Modeling Language (UML) 
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Unified Modeling Language (UML) yang berarti bahasa pemodelan standar. Chonoles mengatakan sebagai 
bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan semantik. UML adalah bahasa standar yang digunakan untuk 
menjelaskan dan memvisualisasikan artifak dari proses analisis dan desain berorientasi obyek. UML bukan 
hanya sekadar diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya. UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, 
biasanya antara lain untuk (Widodo, 2011): 
1. Merancang perangkat lunak. 
2. Sarana komunikasi antar perangkat lunak dengan proses bisnis. 
3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang diperlukan sistem. 
4. Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya. 
Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan 
delapan karena ada beberapa diagram yang digabung. Diagram yang terdapat dalam UML sebagai berikut 
(Widodo, 2011). 
1. Use case diagram (diagram use case) 
2. Package diagram (diagram paket) 
3. Class diagram (diagram kelas) 
4. Sequence diagram (diagram urutan) 
5. Communication diagram (diagram komunikasi) 
6. Statechart diagram (diagram status) 
7. Activity diagram (diagram aktivitas) 
8. Component diagram (diagram komponen) 
9. Deployment diagram (diagram deployment) 
 
4. Konsep Dasar Basis Data 
Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat 
bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti 
manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang 
diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 
Sebagai satu kesatuan istilah, basis data (database) dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang 
seperti (Fathansyah, 2015): 
• himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak 
dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah, 
• kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama-sama sedemikian rupa dan tanpa 
pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan, 
• kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis. 
Operasi-operasi dasar yang dapat kita lakukan berkenaan dengan basis data dapat meliputi (Fathansyah, 
2015): 
1. pembuatan basis data baru (create database), yang identik dengan pembuatan lemari arsip yang baru, 
2. penghapusan basis data (drop database), yang identik dengan perusakan lemari arsip (sekaligus dengan 
isinya, bila ada), 
3. pembuatan tabel baru ke suatu basis data (create table), yang identik dengan penambahan map arsip 
baru ke sebuah lemari arsip yang telah ada, 
4. penghapusan tabel dari suatu basis data (drop table), yang identik dengan perusakan map arsip lama 
yang ada di sebuah lemari arsip, 
5. penambahan/pengisian data baru ke sebuah tabel di sebuah basis data (insert), yang identik dengan 
penambahan lembaran arsip ke sebuah map arsip, 
6. pengambilan data dari sebuah tabel (query), yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah 
map arsip, 
7. pengubahan data dari sebuah tabel (update), yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada 
di sebuah map arsip, 
8. penghapusan data dari sebuah tabel (delete), yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip 
yang ada di sebuah map arsip. 
Operasi yang berkenaan dengan pembuatan objek (basis data dan tabel) merupakan operasi awal yang hanya 
dilakukan sekali dan berlaku seterusnya. Sedangkan operasi-operasi yang berkaitan dengan isi tabel (data) 
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merupakan operasi rutin yang akan berlangsung berulang-ulang dan karena itu operasi-operasi inilah yang lebih 
tepat mewakili aktivitas pengelolaan (management) dan pengolahan (processing) data dalam basis data. 
 
 
5. Visual Basic.Net 
Visual Basic .NET adalah Visual Basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada platform .NET 
sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan Visual Basic .NET dapat berjalan pada sistem komputer apapun, 
dan dapat mengambil data dari server dengan tipe apapun asalkan terinstal .NET Framework (Hidayatullah, 
2015). 
Pada umumnya Visual Basic .NET terpaket dalam Visual Studio .NET. Pada distribusinya, terdapat 
berbagai versi Visual Studio .NET, yaitu versi Professional, Premium, dan yang paling lengkap adalah versi 
Ultimate. 
Visual Basic .Net layak untuk dijadikan pilihan bahasa pemrograman visual, karena memiliki cukup banyak 
kelebihan. Beberapa kelebihan Visual Basic .Net antara lain (Kusumo, 2003) [8]. 
1. Sederhana dan mudah dipahami. 
2. Mendukung Graphical User Interface (GUI). 
3. Menyederhanakan deployment. 
4. Menyederhanakan pengembangan perangkat lunak. 
5. Mendukung penuh Object Oriented Programming (OOP). 
6. Mempermudah pengembangan aplikasi berbasis Web. 
7. Migrasi ke VB .NET dapat dilakukan dengan mudah. 




Untuk mendapatkan gambaran permasalahan dan sistem yang berjalan di CV. Kurnia Sejahtera dilakukan 
pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan studi literatur. Sedangkan untuk menghasilkan 
hasil yang diharapkan dilakukan pembuatan aplikasi dan pengujian. 
 
1. Analisa Sistem Berjalan 
CV. Kurnia Sejahtera merupakan distributor Jamu Leo di wilayah provinsi Banten. Dalam keseharian 
pekerjaan organisasinya, CV. Kurnia Sejahtera memanfaatkan Microsoft Excel untuk melakukan pencatatan 
transaksi. Cara ini sudah cukup bagus, tetapi untuk mendapatkan laporan yang sesuai dengan keinginan, bagian 
administrasi harus merekap lagi transaksi-transaksi penjualan yang ada. 
Penentuan minat pelanggan terhadap produk Jamu Leo saat ini masih belum dilakukan oleh CV. Kurnia 
Sejahtera, sehingga pengadaan produk berdasarkan jumlah barang yang tersedia. Sistem Pendukung Keputusan 
penentuan minat pelanggan ini dirasa perlu untuk dilakukan karena dengan cara ini dapat membantu CV. Kurnia 
Sejahtera dalam memilah produk mana yang jadi prioritas dalam pengadaannya, sehingga tidak ada penumpukan 
barang pada produk yang tidak banyak diminati oleh pelanggan. Proses penilaian/perhitungan penjualan 
digambarkan seperti gambar 2 berikut. 
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Perhitungan jumlah selisih barang yang 
masuk dengan keluar
Mengurutkan data berdasarkan jumlah 
penjualan terbanyak
 
Gambar 2. Flowchart proses perhitungan hasil penjualan 
 
 
2. Perhitungan Metode SMART 
Untuk menghasilkan keputusan, aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan minat pelanggan terhadap 
produk jamu Leo membutuhkan data kriteria yang dapat mendukung keputusan. Setelah kriteria ditetapkan, 
tahap selanjutnya adalah memberikan bobot setiap kriteria. Pembobotan kriteria seperti pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Pembobotan kriteria 




1 Harga 40 0,4 
2 Tipe 30 0,3 
3 Konsumen 20 0,2 





3. Perancangan Sistem 
Secara umum, perangkat lunak ini berfungsi untuk membantu proses penentuan minat pelanggan terhadap 
produk jamu Leo di CV. Kurnia Sejahtera. Dengan demikian proses penentuan minat pelanggan terhadap jamu 
Leo akan menjadi lebih efektif dan efisien, karena akan menghilangkan proses manual. 
Perancangan sistem pengambilan keputusan penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo ini 
menggunakan notasi Unified Modeling Language (UML), dengan perancangan sistem yang diusulkan seperti 
pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Use case diagram SPK penentuan minat pelanggan 
 
Proses pengiriman pesan dari aktor ke sistem yang menggambarkan iteraksi antar aktor dan sistem dijelaskan 
dalam bentuk diagram urutan (sequence diagram) seperti pada gambar 4 berikut. 




1. memilih form proses SPK
5. menampilkan data penjualan 
jamu
3. membuka basis data dan meminta 
data penjualan
4. memberikan data penjualan jamu
6. memilih tombol proses 7. Memproses 
data SPK
8. memilih tombol simpan
9. menyimpan data hasil proses SPK
 
Gambar 4. Diagram urutan proses SPK metode SMART 
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Hubungan antar entitas pada aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan minat pelanggan terhadap 
produk jamu Leo pada CV. Kurnia Sejahtera digambarkan dalam bentuk class diagram seperti  gambar 5 
berikut. 
 
Gambar 5. Class diagram SPK penentuan minat pelanggan 
Hasil dan Pembahasan 
Aplikasi SPK penentuan minat pelanggan terhadap jamu Leo pada CV. Kurnia Sejahtera digunakan untuk 
mengolah data penjualan dan pembelian serta menganalisa minat pelanggan terhadap produk jamu yang dijual 
oleh perusahaan. Hasil aplikasi SPK penentuan minat pelanggan yang dibangun seperti berikut. 
Antarmuka Menu Utama 
Menu utama merupakan halaman induk untuk antarmuka isian data lainnya. Antarmuka menu utama 
berfungsi untuk mengaktifkan halaman-halaman seperti halaman inputan data master, halaman inputan data 
transaksi, halaman laporan, dan halaman pengaturan (setting). Bentuk dari halaman menu utama seperti pada 
gambar 6 berikut. 
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Antarmuka Transaksi Penjualan 
Antarmuka transaksi penjualan berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan data proses transaksi penjualan 
produk jamu Leo kepada konsumen. Antarmuka transaksi penjualan diaktifkan melalui antarmuka menu utama 








Antarmuka proses SPK 
Antarmuka proses SPK digunakan oleh pengguna untuk mengelola atau memproses SPK penentuan minat 
pelanggan terhadap produk-produk jamu Leo. Pada antarmuka ini, nilai yang dimasukkan oleh pengguna akan 
diproses dan menghasilkan rekomendasi penilaian apakah produk tersebut peminatnya sangat baik, baik, 
dipertimbangkan atau kurang baik. Implementasi dari halaman proses SPK seperti pada gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Antarmuka proses SPK  
Penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo dalam aplikasi ditentukan secara satu-persatu dengan 
memilih produk dan menghitung output dari setiap kriteria yang telah ditentukan. 
 
Pengujian Sistem 
Untuk mendapatkan program yang benar, maka dilakukan pengujian sistem terlebih dahulu, pengujian ini 
dilakukan dengan teknik black-box testing. Tujuan menggunakan metode ujicoba black-box adalah untuk 
menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: 
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang 
2. Kesalahan interface 
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 
4. Kesalahan performa 
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 
Dari hasil uji coba sistem aplikasi penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo, dilakukan analisa 
terhadap sistem yang diusulkan pada CV. Kurnia Sejahtera, seperti pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Pengujian sistem 
Fungsionalitas 
yang diuji 
Skenario Pengujian Hasil 
Diterima/ 
Ditolak 
Login User Memasukkan nama pengguna dan 
password yang benar. 
pengguna berhasil login dan dapat 
mengakses menu utama program 
aplikasi. 
Diterima 
Memasukkan nama pengguna atau 
password yang salah. 
pengguna tidak berhasil masuk 
dan form aktif pada posisi login 
user. 
Ditolak 
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Menyimpan data kosong atau 
menyimpan data dengan jumlah 
karakter yang tidak sesuai dengan 
basis data 
Sistem menolak dan memberikan 
informasi kesalahan 
Ditolak 
Memasukkan kode (primary key) 
yang sama dengan data yang 
sebelumnya disimpan 
Sistem menolak dan memberikan 
informasi kesalahan 
Ditolak 
Menyimpan data yang sesuai dengan 
basis data yang disiapkan 
Sistem menerima dan menyimpan 
data ke basis data 
Diterima 
Tombol ubah Menampilkan data terpilih dan 
mengubah data yang berbeda 
Sistem menerima dan menyimpan 
perubahan data ke basis data 
Diterima 
Tombol batal Mengisi data pada form dan 
membatalkan proses pengisian data 
Sistem mengosongkan data pada 
form dan tidak melakukan 
penyimpanan data 
Diterima 
Tombol hapus Memilih data dan menampilkan di 
form kemudian menghapus data 
terpilih 
Sistem melakukan konfirmasi 
penghapusan (Ya/Tidak), bila Ya 
sistem menghapus data dan bila 
Tidak data tidak terhapus 
Diterima 
Tombol cari Memasukkan data/item pencarian 
yang ada pada basis data 
Sistem menampilkan data yang 
sesuai dengan item yang telah 
dimasukkan pada teks 
Diterima 
Memasukkan data/item pencarian 
yang tidak ada pada basis data 
Sistem menampilkan data kosong 




Memasukkan data/item yang ada 
pada basis data 
Sistem menampilkan data yang 
sesuai dengan item yang telah 
dimasukkan pada teks dan 
menampilkan nilai pada kotak 
teks harga yang disediakan pada 
form 
Diterima 
Memasukkan data/item pencarian 
yang tidak ada pada basis data 
Sistem menampilkan data kosong 
yang berarti data tidak ada 
Ditolak 
Tombol proses Memasukkan nilai output dari setiap 
kriteria yang ditentukan sebelumnya 
Sistem menampilkan hasil 





Berdasarkan hasil implementasi sistem pendukung keputusan penentuan minat pelanggan terhadap produk-
produk jamu Leo menggunakan metode SMART pada CV. Kurnia Sejahtera, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Pengelompokan kriteria minat pelanggan terhadap produk jamu Leo pada CV. Kurnia Sejahtera dengan 
metode SMART berdasarkan 4 kriteria, yaitu berdasarkan harga, jenis jamu, konsumen dan lokasi 
konsumen (kota). 
2. Implementasi metode SMART untuk penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu Leo pada CV. 
Kurnia Sejahtera menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. Net dapat dilakukan dan 
menggunakan basis data MySQL. 
3. Penggunaan aplikasi dalam perhitungan nilai alternatif penentuan minat pelanggan terhadap produk jamu 
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